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Penganggaran perusahaan merupakan salah salu aspek fundamental dalam
manajemen keuangan yang bertujuan untuk mengarahkan dan mengendalikan penggunaan
sumber daya keuangan perusahaan. Proses ini melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap arus kas serta pendapatan dan pengeluaran perusahaan dalam suatu
periode terfentu. Melalui penganggaran, perusahaan dapat menetapkan target finansial,
mengidentifikasl kebutuhan investasi, dan memastikan ketersediaan dana untuk operasional
dan ekspansl. Penganggaran yang efektif tidak hanya membantu dalam pencapaian tujuan
jangka pendek tetapl juga mendukung strategi jangka panjang perusahaan, sehingga
memainkan peran krusial dalam keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis.

Penganggaran perusahaan mencakup pemahaman tentang lingkungan bisnis yang
dinamis dan kompleks, di mana perusahaan harus beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan pasar, regulasi, dan teknologi. Dalam konteks ini, penganggaran menjadi alat vital
yang membantu perusahaan untuk merespon tantangan dan peluang dengan lebih terstruktur
dan terencana. Pada masa lalu, banyak perusahaan yang gagal mencapai target keuangan
mereka karena kurangnya perencanaan yang balk dan pengawasan yang memadai terhadap
anggaran mereka. Pengalaman ini menekankan pentingnya penganggaran yang kemprehensif
dan berbasis data, yang dapat membantu perusahaan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya dan meminimalkan risiko finansial.

Buku ini dihadirkan sebagai bahan referensl bagi praklisi, akademisi, terkhusus
mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah Penganggaran Perusahaan ataupun siapa saja
yang ingin mendalami lebih jauh. Terbitnya buku ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman kepada para pembaca mengenai Penganggaran Perusahaan.

Bab yang dibahas dalam buku ini meliputi;
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PRAKATA

Puji syukur kami ucapkan kehadirat ALLAH SWT, berkat
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan buku yang berjudul Penganggaran Perusahaan.

Penganggaran perusahaan mencakup pemahaman tentang
lingkungan bisnis yang dinamis dan kompleks, di mana perusahaan
harus beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar,
regulasi, dan teknologi. Dalam konteks ini, penganggaran menjadi
alat vital yang membantu perusahaan untuk merespon tantangan
dan peluang dengan lebih terstruktur dan terencana. Pada masa
lalu, banyak perusahaan yang gagal mencapai target keuangan
mereka karena kurangnya perencanaan yang baik dan pengawasan
yang memadai terhadap anggaran mereka. Pengalaman ini
menekankan pentingnya penganggaran yang komprehensif dan
berbasis data, yang dapat membantu perusahaan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya dan meminimalkan risiko finansial.

Topik dalam buku ini meliputi Konsep Dasar Penggangaran,
Prosedur Penyusunan Anggaran, Penyusunan Anggaran
Penjualan, Penyusunan Anggaran Produksi, Penyusunan
Anggaran Bahan Baku, Penyusunan Anggaran Biaya Tenaga Kerja,
Penyusunan Anggaran Biaya Tak Langsung, Capital Budgeting,
Anggaran Kas, Anggaran Persediaan, Anggaran Hutang, Proyeksi
Laporan Keuangan, Analisis Anggaran, Model Pengawasan
Anggaran dan Evaluasi Kinerja Anggaran.

Buku ini dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi,
akademisi, terkhusus mahasiswa yang sedang mengikuti mata
kuliah Penganggaran Perusahaan ataupun siapa saja yang ingin
mendalami lebih jauh. Terbitnya buku ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman kepada para pembaca mengenai
Penganggaran Perusahaan.
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Penulis merasa bahwa Buku Penganggaran Perusahaan ini
jauh dari sempurna, oleh karena itu segala masukan baik berupa
saran maupun kritik yang membangun sangat diharapkan. Semoga
buku ini dapat memberikan sumbangsih bagi kepustakaan di
Indonesia dan bermanfaat bagi kita semua.

Purbalingga, Juli 2024
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BAB
KONSEP DASAR

PENGANGGARAN

Oleh: Andita Sulistyowati, S.E., M.Si.
Universitas Siber Muhammadiyah

A. Pendahuluan

Penganggaran perusahaan merupakan salah satu aspek
fundamental dalam manajemen keuangan yang bertujuan untuk
mengarahkan dan mengendalikan penggunaan sumber daya
keuangan perusahaan. Proses ini melibatkan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap arus kas serta
pendapatan dan pengeluaran perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Melalui penganggaran, perusahaan dapat menetapkan
target finansial, mengidentifikasi kebutuhan investasi, dan
memastikan ketersediaan dana untuk operasional dan ekspansi.
Penganggaran yang efektif tidak hanya membantu dalam
pencapaian tujuan jangka pendek tetapi juga mendukung
strategi jangka panjang perusahaan, sehingga memainkan peran
krusial dalam keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis.

Penganggaran perusahaan mencakup pemahaman
tentang lingkungan bisnis yang dinamis dan kompleks, di mana
perusahaan harus beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan pasar, regulasi, dan teknologi. Dalam konteks ini,
penganggaran menjadi alat vital yang membantu perusahaan
untuk merespon tantangan dan peluang dengan lebih
terstruktur dan terencana. Pada masa lalu, banyak perusahaan
yang gagal mencapai target keuangan mereka karena kurangnya
perencanaan yang baik dan pengawasan yang memadai
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PROSEDUR
PENYUSUNAN
ANGGARAN

Oleh: Sari Kurniati, S.E., M.Si.
Universitas Islam Batik Surakarta

Pendahuluan

Penyusunan anggaran (budgeting) di suatu perusahaan
merupakan suatu proses aktifitas perencanaan dan penyusunan
rencana keuangan perusahaan yang dilakukan dengan cara
menyusun rencana kerja yang meliputi seluruh kegiatan di
dalam perusahaan untuk periode jangka waktu tertentu
(bulanan, triwulan, tahunan, dll). Anggaran ini akan dinyatakan
dalam bentuk kuantitatif. Anggaran harus dinyatakan dalam
satuan moneter karena kedepannya akan memudahkan dalam
mengukur pencapaian efisiensi dan efektifitas suatu kegiatan
yang dilakukan. Penganggaran dalam suatu perusahaan dapat
diartikan sebagai wujud komitmen resmi manajemen berkaitan
dengan harapan manajemen tentang pendapatan, biaya, dan
berbagai transaksi keuangan di masa mendatang sehingga
kinerja bisnis perusahaan dapat dipahami. Penganggaran
perusahaan menerjemahkan strategi perusahaan ke dalam
satuan moneter dikarenakan nantinya anggaran ini digunakan
oleh manajer dalam rangka merencanakan dan mengontrol

penggunaan sumber daya perusahaan yang terbatas.
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ANGGARAN
PENJUALAN

Oleh: Fahrul Ruzi, S.E., M.M.
STIE Perbankan Indonesia

A. Pendahuluan

Menurut Suhardi (2019) anggaran penjualan secara
sederhana dapat dikatakan sebagai rencana pendapatan
perusahaan dalam kurun waktu tertentu tergantung periode
anggaran yang disusun perusahaan, umumnya anggaran
penjualan dibuat untuk periode satu tahun dan dirinci secara
bulan perbulan. Selain itu Munandar (2012) mendefinisikan
anggaran penjualan adalah anggaran yang disusun secara
sistematis dan terperinci tentang penjualan pada masa yang
akan datang, yang didalamnya meliputi tentang rencana
kuantitas, jenis barang, waktu penjualan dan tempat penjualan.

Kegunaan Anggaran Penjualan

Anggaran penjualan adalah anggaran yang sangat
penting bagi perusahaan, karena anggaran penjualan ini
dijadikan dasar untuk penyusunan anggaran lainnya seperti
anggaran biaya produksi, anggaran pemasaran, anggaran biaya
operasional dan dapat dijadikan dasar untuk melakukan
taksiran laba rugi perusahaan dalam kurun waktu tertentu.
Secara umum anggaran penjualan ini bertujuan sebagai
pedoman kerja, untuk menciptakan alat koordinasi antar bagian
dan juga bertujuan sebagai alat evaluasi hasil kinerja pada
bagian terkait.
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ANGGARAN
PRODUKSI

Oleh: Lu’lu’ul Jannah, S.E., M.Si.
Universitas Negeri Yogyakarta

A. Pendahuluan

Penyusunan anggaran produksi merupakan salah satu
jenis anggaran yang disusun setelah perusahaan menyusun
anggaran penjualan. Setelah perusahaan menyusun dan
memiliki anggaran penjualan, selanjutnya manajemen
menyusun anggaran produksi untuk mewujudkan target-target
penjualan yang telah ditetapkan manajemen. Besar kecilnya
rencana penjualan akan mempengaruhi jumlah produksi.
Anggaran produksijuga akan dipengaruhi oleh persediaan yang
telah ada di perusahaan seperti persediaan bahan mentah,
persediaan bahan setengah jadi, dan persediaan jadi. Setiap
target dan rencana penjualan akan memiliki keterkaitan yang
erat dengan anggaran produksi pada suatu perusahaan.
Anggaran produksi merupakan langkah awal dalam pembuatan
anggaran operasi pabrik. Dalam anggaran produksi yang
disusun akan memiliki hubungan dengan anggaran lain yang
disusun, yaitu anggaran bahan baku, anggaran tenaga kerja
langsung, dan anggaran overhead pabrik. Ketiga anggaran ini
merupakan komponen utama dari anggaran produksi. Sehingga
anggaran produksi adalah suatu perencanaan yang dilakukan
secara terperinci oleh perusahaan mengenai jumlah unit produk
yang akan diproduksi selama periode tertentu dan mencakup
beberapa informasi seperti rencana jenis produk (kualitas),
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Oleh: Vitalis Ari Widiyaningsih, S.E., M.Si.
Universitas Pignatelli Triputra

Pendahuluan

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat,
pengelolaan sumber daya menjadi kunci utama bagi
kelangsungan dan kesuksesan perusahaan. Di antara berbagai
aset yang harus dikelola dengan cermat adalah bahan baku,
yang merupakan komponen penting dalam proses produksi
bagi perusahaan manufaktur maupun layanan. Penganggaran
bahan baku menjadi landasan yang penting dalam upaya
memastikan pengelolaan yang efisien dan efektif terhadap
sumber daya ini (Setiawan, 2018).

Pentingnya penganggaran bahan baku tidak hanya
terletak pada aspek pengelolaan operasional perusahaan, tetapi
juga dalam mendukung pencapaian tujuan strategis jangka
panjang. Dalam konteks rantai pasokan yang semakin kompleks,
penganggaran bahan baku dapat membantu perusahaan dalam
memperkuat kinerja rantai pasokan mereka, meningkatkan
responsivitas terhadap permintaan pasar yang berubah, dan
menciptakan diferensiasi kompetitif (Wahyuni, 2017).

Pengertian

Penganggaran bahan baku adalah proses perencanaan
dan estimasi pengeluaran yang berkaitan dengan akuisisi bahan
baku yang dibutuhkan untuk produksi barang atau jasa tertentu
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ANGGARAN BIAYA
TENAGA KERJA

Oleh: Indah Wardany, S.E., M.M.
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya

. Pendahuluan
Terdapat banyak biaya yang dikeluarkan oleh setiap
Perusahaan, diantaranya biaya keperluan tenaga kerja. Biaya
tenaga kerja ini salah satu biaya factor produksi utama yang
selalu ada pada Perusahaan manufaktur atau industry.
Disamping tenaga kerja dalam Perusahaan juga terdapat mesin-
mesin yang digunakan dalam proses produksi. Akan tetapi
perlu diingat bahwa mesin-mesin tersebut dapat nyala dan
dapat dipergunakan tentu saja perlu sentuhan tangan-tangan
dari tenaga manusianya, walaupun di jaman melinium ini sudah
banyak mesin-mesin yang sudah bersifat otomatis. Dalam
Perusahaan tenaga kerja yang bekerja dapat dikelompok
kedalam dua jenis yakni :
1. Tenaga kerja langsung
Tenaga kerja yang langsung menangani atau terlibat
langsung proses produksi dan biaya yang dikeluarkan masuk
dalam biaya produksi. Teaaga kerja langsung memiliki sifat-
sifat :
a. Biaya tenaga kerja jenis ini besar kecilnya dikaitkan secara
langsung dengan tingkat kegiatan produksi
b. Biaya tenaga kerja langsung termasuk biaya variable
c. Biaya tenaga kerja langsung kegiatannya dihubungkan
dengan produk akhir dalam hal penentuan harga pokok.
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Pendahuluan

Suatu perusahaan yang melakukan kegiatan proses
produksi akan melakukan pembelian bahan baku dan
membutuhkan tenaga kerja sehingga terdapat biaya-biaya yang
perlu dikeluarkan yang terdiri dari biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung termasuk ke dalam unsur biaya variabel dan besar
kecilnya suatu tingkat produksi ditentukan oleh bahan baku dan
tenaga kerja langsung. Selain biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung dibutuhkan juga biaya tidak langsung dalam
suatu perusahaan. Biaya tidak langsung dalam hubunganya
dengan produk disebut dengan istilah biaya tidak langsung atau
biaya overhead pabrik (factory cost) yang tidak langsung
berhubungan dengan proses produksi. Dalam biaya tidak
langsung terdapat biaya variabel dan biaya tetap.

Besar kecilnya volume kegiatan produksi yang
mempengaruhi biaya tidak langsung termasuk ke dalam
golongan biaya tidak langsung variabel sedangkan biaya tidak
langsung tetap adalah biaya tidak langsung yang besar kecilnya
tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya volume kegiatan
produksi. Dalam menyusun biaya tidak langsung dapat
dilakukan berdasarkan jam kerja atau biaya per satuan produk
atau bisa juga berdasarkan persentase tertentu dari biaya
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Pendahuluan

Anggaran merupakan rencana kerja yang disusun secara
tertulis, kuantitatif, formal dan sistematis mengenai perkiraan
kegiatan, penerimaan dan pengeluaran yang dinyatakan dalam
unit satuan moneter dalam jangka waktu tertentu. Jangka waktu
anggaran dikelompokkan dalam jangka panjang dan jangka
pendek. Anggaran jangka panjang merupakan pedoman
penyusunan anggaran jangka pendek.

Anggaran modal merupakan anggaran jangka panjang
dan pada perusahaan umumnya berupa anggaran untuk
investasi asset tetap (produk modal), berupa harta dalam operasi
normal perusahaan yang mempunyai umur ekonomis lebih dari
satu tahun. Anggaran modal membutuhkan dana yang cukup
besar dan jangka waktu lebih dari 5 tahun.

Anggaran modal perlu untuk direncanakan dengan baik,
karena membutuhkan biaya yang besar dan resiko yang tinggi
di masa yang akan datang. Berbagai faktor harus
dipertimbangkan dalam memutuskan apakah rencana investasi
layak untuk dijalankan atau tidak. Beberapa hal mengapa
rencana investasi perlu dilakukan penilaian lebih dahulu karena:
1. Investasi produk modal membutuhkan dana yang relatif

besar
2. Hasil dari investasi baru diperoleh dimasa yang akan datang.
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A. Pendahuluan

Anggaran kas merupakan bagian dari anggaran
komprehensif yang penting dalam pengelolaan keuangan suatu
perusahaan. Sebagaimana pencatatan kas pada umumnya,
dalam anggaran kas ini juga meliputi pencatatan aliran kas
masuk beserta sumbernya maupun aliran kas keluar beserta
peruntukannya. Kedua aliran tersebut baik aliran kas masuk
maupun aliran kas keluar akan mempunyai dampak terhadap
saldo kas perusahaan.

Pengelolaan kas meliputi kemampuan perusahaan dalam
merencanakan, memonitor, dan mengalokasikan sumber daya
kas dengan efektif dan efisien. Untuk itu diperlukan ketepatan
penyusunan anggaran kas agar perusahaan dapat
mengantisipasi tantangan keuangan, mengelola resiko, dan
memastikan kelangsungan operasional perusahaan dengan
baik.

B. Pengertian Anggaran Kas
Banyak definisi sudah dikemukakan terkait anggaran kas.
Sodikin dan Susilo mengemukakan bahwa Anggaran kas
merupakan jumlah aliran kas yang direncanakan akan diterima
dan dikeluarkan oleh perusahaan selama setahun ke
depan(Sodikin & Zuliyanto, 2018).Dalam pengertian dari
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A. Pendahuluan

Menyusun anggaran untuk persediaan bahan baku
adalah langkah selanjutnya yang harus dilakukan perusahaan
untuk membantu anggaran produksi yang telah dibuat
sebelumnya. Menurut (Suhardi, 2019), bahan langsung yang
digunakan untuk membuat suatu produk disebut sebagai
persediaan bahan baku. Ini juga dapat disebut sebagai bahan
utama dari suatu produk jadi. Sebagai contoh, kulit atau karet
adalah bahan baku utama dalam pembuatan sepatu, dan kertas
adalah bahan baku utama dalam pembuatan buku. Untuk lebih
mudabh, kita dapat menggunakan istilah "anggaran bahan baku".
Kita abaikan kata "utama", tetapi artinya adalah "persediaan
bahan baku utama".

Perusahaan dapat mengantisipasi kekurangan bahan
baku dengan memiliki anggaran persediaan untuk menaksir
berapa banyak bahan wutama yang diperlukan untuk
memproduksi barang.

B. Pengertian Anggaran Persediaan Bahan Baku
Anggaran persediaan bahan baku terdiri dari anggaran
pemakaian bahan baku, persediaan bahan baku, dan pembelian
bahan bahan (Adisaputro, Gunawan and Asri, 2010). Menurut
(Suhardi, 2019) , anggaran bahan baku adalah perencanaan
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A. Pendahuluan

Anggaran hutang adalah anggaran yang disusun untuk
merincikan perolehan dan pembayaran hutang. Berdasarkan
definisi tersebut memiliki makna bahwa anggaran hutang tidak
hanya menunjukan jumlah hutang perusahaan pada suatu saat
tertentu, akan tetapi juga menunjukan perubahanya, baik
berbentuk penambahan hutang baru, maupun pengurangan
hutang yang disebabkan oleh pembayaran hutang oleh
perusahaan. Anggaran hutang adalah anggaran untuk
memperoleh dan membayar hutang.

Hutang adalah kewajiban membayar pinjaman untuk
jangka waktu tertentu. Pada perusahaan dagang biasanya
digunakan istilah hutang dagang, sedangkan istilah hutang
usaha digunakan untuk berbagai macam perusahaan. (Savitri,
2016).

Pada umunya hutang perusahaan dapat terjadi karena
adanya transaksi pembelian persediaan (bahan baku maupun
bahan penolong) secara kredit. Pembelian-pembelian yang
dilakukan secara kredit karena dapat mengurangi kebutuhan
modal kerja perusahaan (Osman, 2022)
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Overview Proyeksi Laporan Keuangan

Proyeksi laporan keuangan, atau yang sering disebut
sebagai forecasting, adalah suatu penghitungan yang dibuat
untuk memperkirakan jumlah pendapatan, biaya, keuntungan
atau kerugian dan arus kas, yang akan diperoleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu, berdasarkan asumsi yang telah
ditentukan sebelumnya. Proyeksi ini dapat dibuat untuk jangka
pendek maupun jangka panjang, tergantung kebutuhan masing-
masing perusahaan. Proyeksi jangka pendek umumnya dibuat
untuk jangka waktu 1 tahun, dengan rincian hitungan per bulan.

Pada dasarnya ada 5 laporan keuangan, yaitu :

1. Neraca (Balance Sheet) : laporan yang menunjukkan posisi
harta, hutang dan modal perusahaan pada tanggal terakhir
setiap bulan.

2. Laporan laba rugi (Statement of Profit & Loss) : laporan yang
menunjukkan jumlah pendapatan yang diperoleh dan biaya
yang dikeluarkan perusahaan dalam 1 periode, dan
menunjukkan kondisi laba atau rugi di akhir periode.

3. Laporan arus kas (Statement of Cash Flow) : laporan yang
menunjukkan uang masuk dan uang keluar dalam 1 periode,
dan menunjukkan posisi saldo uang yang dimiliki
perusahaan di akhir periode.
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A. Metodologi Analisis Anggaran
Dalam analisis anggaran, ada beberapa teknik yang dapat
digunakan untuk memahami dan mengevaluasi kinerja
keuangan serta memastikan bahwa anggaran digunakan secara
efektif dan efisien. Berikut adalah teknik analisis anggaran.
1. Analisis Varians

Analisis varians adalah teknik yang digunakan untuk
membandingkan antara anggaran yang direncanakan
dengan hasil aktual.

Tujuan dari analisis varians adalah mengidentifikasi
dan menjelaskan perbedaan (varians) antara anggaran dan
hasil aktual dari anggaran. Jenis varians terdiri dari varians
pendapatan dan varians biaya (Bhimani et al., 2014). Alat
yang digunakan untuk analisis varians adalah software
akuntansi dan laporan varians.

2. Analisis Rasio

Analisis rasio adalah teknik yang melibatkan rasio
keuangan untuk mengevaluasi kinerja keuangan. Tujuannya
adalah memberikan = wawasan tentang likuiditas,
profitabilitas, efisiensi dan solvabilitas organisasi (Brigham &
Ehrhardt, 2016). Kita bisa menggunakan analisis rasio yang
biasa dihitung dengan menggunakan rumus akuntansi dan
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Konsep dan Teori Dasar Pengawasan Anggaran

Salah satu pilar utama manajemen keuangan publik
adalah pengawasan anggaran, yang bertujuan untuk
memastikan bahwa dana publik digunakan secara efektif,
efisien, dan akuntabel. Teori dan konsep dasar pengawasan
anggaran membentuk landasan untuk praktik pengawasan yang
efektif dalam pemerintahan dan organisasi non-pemerintah.
Pengawasan anggaran mencakup berbagai tindakan yang
dilakukan untuk memantau, mengevaluasi, dan mengawasi cara
dana publik digunakan. Tujuan utamanya adalah untuk
memastikan bahwa dana publik dialokasikan dan digunakan
dengan benar serta untuk menghindari penyalahgunaan,
pemborosan, atau korupsi. Pengawasan anggaran adalah cara
penting untuk membuat pengelolaan keuangan publik lebih
transparan dan akuntabel (Bovens 2018).

Terdapat beberapa macam teori dasar yang dapat
digunakan dalam pengawasan anggaran, yaitu teori agensi, teori
keagenan dan teori kehandalan informasi. Berikut adalah
penjelasan singkat dari beberapa teori dasar tersebut.

1. Teori Agensi: Dalam pengelolaan dana publik, teori agensi
menekankan hubungan prinsipal-agen antara pemegang
kebijakan (prinsipal) dan pelaksana kebijakan (agen). Teori
ini menyatakan bahwa agen cenderung memiliki
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KINERJA
1 5 ANGGARAN
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Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya

A. Pendahuluan

Evaluasi kinerja anggaran merupakan sebuah proses
pengukuran, penilaian, dan analisis kinerja anggaran pada
tahun anggaran berjalan serta tahun anggaran sebelumnya, dan
selanjutnya menetapkan rekomendasi untuk peningkatan
kinerja anggaran. Perusahaan melakukan evaluasi atas kegiatan
yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kinerja
perusahaan dan menentukan langkah lanjutan yang harus
dilakukan perusahaan untuk tetap berproduksi dan
memperoleh keuntungan, dan salah satu cara melakukan
evaluasi kinerja adalah dengan melakukan pengendalian
terhadap anggaran perusahaan. Menurut Khoo (2024), anggaran
perusahaan bermanfaat untuk menentukan jumlah dan waktu
atas kebutuhan dana di masa mendatang, menjadi dasar langkah
perbaikan apabila jumlah anggaran tidak sesuai dengan jumlah
yang sebenarnya terjadi, dan anggaran menjadi dasar evaluasi
atas kinerja perusahaan.

Anggaran perusahaan digunakan sebagai alat untuk
evaluasi kinerja perusahaan, konsep ini diperkuat oleh teori
Mabher (2006) yang menunjukkan bahwa anggaran merupakan
alat dalam mengevaluasi dan mengendalikan kinerja
perusahaan. Pengendalian kinerja  dilakukan  melalui
perencanaan dalam bentuk anggaran dan membandingkan
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